A

BAB V
PEMBAHASAN

Konflik Yang Terjadi di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung

Dalam dunia bisnis sangat sulit untuk menghindarkan diri dari
suatu masalah yang mungkin akan terjadi dikemudian hari. Bisnis baik
skala kecil, menengah hingga yang memiliki skala diatas rata-rata tentulah
saja akan mengalami yang namanya suatu masalah. Konflik merupakan
salah satu interaksi sosial yang terjadi antara individu dengan individu,
individu dengan kelompok, ataupun kelompok dengan kelompok dimana
terjadi ketidaksamaan dalam pendapat, keinginan, tujuan dan lain
sebagainya. >° Dalam sebuah perusahaan tentunya akan mengalami
berbagai masalah, baik masalah internal ataupun masalah eksternal.
Terutama masalah internal, sering sekali terjadi diberbagai perusahaan
tidak hanya konflik seputar bisnis saja, akan tetapi seringkali dihadapkan
dengan konflik seputar kinerja karyawan, hubungan sosial antar karyawan,
gaya kepemimpinan, konflik antar divisi hingga konflik manajemen pada
perusahaan. Berbagai macam konflik dapat terjadi seperti konflik hierarki
(hierarki conflict) konflik yang terjadi pada kalangan hierarki, konflik
fungsional (finctional conflict), konflik antar individu atau perseorangan,

dan konflik antar kelompok.®°

% Willian Santoso Sugiono, “Konflik Pada Perusahaan CV. Blessing white”, Universitas
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Dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Manggala Jaya
Gas Tulungagung telah ditemukan beberapa konflik yang pernah terjadi
didalamnya. Yang mana konflik tersebut akan memiliki efek tersendiri
bagi efektifitas perusahaan, karena konflik tersebut terjadi pada internal
perusahaan yakni pada para karyawan PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung. Berbagai konflik yang pernah terjadi di PT. Manggala Jaya

Gas yakni sebagai berikut:

1. Konflik fungsional (functional conflict)
Sebagaimana disebut dalam teori konflik fungsional yaitu konflik yang
terjadi dari bermacam-macam fungsi departemen dalam organisasi.®*
Berdasarkan penelitian dilapangan bahwa pemberian jadwal dan rute
distribusi gas elpiji yang diberikan pihak admin tidak langsung dapat
diterima oleh para kru yakni supervisior dan sales. Pemberian jadwal
dan rute yang tidak sesuai atau tidak searah dengan pangkalan yang
sudah menjadi rute sebelumnya, sehingga menjadi permasalahan yang
berlanjut sampai ditemukan titik tengahnya. Hal-hal tersebutlah yang
menjadi polemik dalam bekerja setiap karyawan di PT. Manggala Jaya
Gas.

2. Konflik antar individu
Konflik seperti ini sering terjadi karena perbedaan-perbedaan dalam
pribadi individu, konflik yang berasal dari adanya pertentangan antar

permasalahan sesama rekan kerja atau antara atasan dan bawahan.

81 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen........HIm 155
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pertentangan antar karyawan dalam bekerja yang mementingkan
kehendak sendiri dan tidak mau saling mengerti pekerjaan dan tugas
masing-masing. Hal itu sebagaimana disebutkan pada teori bahwa
konflik bisa saja terjadi pada individu dan individu yang dikarenakan
ketidakjelasan atas pekerjaan yang diharapkan untuk melaksanakannya
dan individu dengan kelompok mengenai tentang bagaimana individu
menanggapi tekanan untuk menyeleraskan yang dipaksakan.®? Konflik
yang ada di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung terjadi pada antar
individu didalam devisi kerja. Konflik tersebut juga seringkali menjadi
konflik yang terjadi dalam linkgup antar kelompok dengan kelompok

atau antar divisi.

B. Sebab Munculnya Konflik di PT. Manggala Jaya Gas

Konflik dapat terjadi dari suatu ketidaksetujuan antara dua individu
atau lebih dalam suatu organisasi, dimana seseorang tersebut merasa ada
yang akan mengancam kepentinganya. Setiap konflik yang terjadi dalam
perusahaan tentunya memiliki sebab tersendiri yang memicu hingga
terjadinya suatu konlfik. Latar belakang dari terjadinya suatu konflik dapat
disebabkan oleh banyak hal, baik dari individu para karyawan atau dari
pemegang wewenang daripada perusahaan. Perbedaan pendirian dan
keinginan akan suatu hal dalam lingkungan kerja yang nyata terkadang

menjadi faktor tersendiri dalam memicu munculnya konflik. Hal tersebut

62 T. Hani Handoko, Manajemen.... HIm 349
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dikarenakan masing-masing dari setiap individu atau kelompok merasa
dirugikan baik secara material ataupun non material.

Terdapat berbagai macam sebab dan latar belakang dari timbulnya
konflik, sebab dan sumber konflik di sebagaimana disebut dalam teori
bahwa sebab dan sumber konflik dapat terjadi dari berbagai faktor
diantaranya karena faktor komunikasi, faktor koosdinasi, faktor struktur
tugas, faktor personal, dan faktor lingkungan.®

Seperti yang terdapat di PT. Manggala Jaya Gas Tulungangung
bahwa sumber atau penyebab terjadinya konflik dilapangan senada dengan
faktor-faktor yang disebutkan. Ada beberapa sebab yang mengakibatkan
terjadinya konflik antar karyawan di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung
jika dilihat dari analisis di atas, konflik bisa terjadi karena berbagai hal
yang melatar belakanginya diantaranya:

1. Hubungan komunikasi

Konflik dapat bermunculan karena hubungan komunikasi yang
kurang baik, dari kurang terjalinnya hubungan komunikasi
yang efektif seringkali menjadi cikal-bakal tumbuhnya konflik
dalam perusahaan. Tidak jarang terjadi miskomunikasi antar
karyawan di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung, sebetulnya
hampir di setiap tempat faktor komunikasi sangat sering

menjadi pemicu terjadinya konflik.

% Ernie Tisnawatis Sule, Kurniawan Saefullah, pengantar manajemen.....HIm 291



120

2. Faktor koordinasi, faktor koordinasi kerja menjadi salah satu
penyebab timbulnya konflik, yaitu pada saat pihak yang
memiliki kepentingan dalam organisasi tidak saling melakukan
koordinasi kerja dalam pembentukan dan pemberian tugas.
Dalam hal ini masalah pemberian jadwal dan rute yang
diberikan oleh perusahaan kepada para kru yakni supervior dan
sales yang tidak melakukan koordinasi antara kedua belah
pihak. Faktor koordinasi yang kurang efektif sering menjadi
penyebab terjadinya suatu konflik dalam perusahaan,
sebagimana di ungkapkan bapak AW dalam wawancaranya.

3. Faktor personal, faktor personal menjadi sumber terjadinya
konflik dalam peruasahaan ketika individu-individu dalam
perusahaan tidak dapat saling memahami satu dengan yang
lainnya, terutama rasa ego dari beberapa karyawan yang tidak
ingin mengerti perbedaan sifat dengan yang lainya dan maunya
menang sendiri.

Namun disini peneliti menyoroti beberapa sebab yang begitu
familiar yang terdapat dilapangan yakni faktor komunikasi dan faktor
personal yang sering kali menjadi pokok permasalahan. Faktor komunikasi
bisa sangat mudah menjadi penyebab terjadinya konflik ketika para
karyawan di dalam perusahaan tidak dapat saling mengerti dan tidak bisa
saling memahami dalam berbagai macam situasi dan kondisi dari pihak

lain dalam perusahaan. persoalan komunikasi mungkin terlihat sepele
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namun terkadang dari hal sepele yang disebabkan komunikasi yang tidak
baik dapat merubah tatanan suasana kerja yang sebelumnya kondusif dan
tertib. Kemudian dari faktor personal, faktor personal juga terkadang
menjadi permasalahan yang kompleks sebagai dalang dalam terjadinya
sebuah konflik dalam perusahaan. faktor personal dapat menimbulkan
berbagai perosalan yang dapat memicu timbulnya konflik di antara
karyawan atau individu, baik dengan bagian yang sama ataupun atar
bagian dalam perusahaan yang diakibatkan dari ketidak inginan untuk
saling memahami satu dengan yang lainya. Faktor di atas juga sejalan
dengan penelitian milik Rahmat Nugroho dan Oji Kurniadi (2018),%
dengan judul Manajemen Konflik Antara Taksi Online Dengan Taksi
Konvensional di Bandara Husen Sastranegara. Hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa konflik yang terjadi disebabkan adanya hubungan
komunikasi yang tidak efektif antara kedua belah pihak yang
bersangkutan, yang kemudian menjadikan munculnya aksi mogok supir
taksi Primkopau di wilayah bandara Husein Sastranegara beroperasi dan
melakukan sweeping di zona operasional untuk melakukan penolakan atas
kehadiran adanya taksi online di wilayah bandara.

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Maida Sari dengan

judul Iplementasi Manajemen Konflik Dalam Penyelesaian Masalah di

% Rahmat Nugroho dan Oji Kurniadi , “Manajemen Konflik Antara Taksi Online Dengan
Taksi Konvensional di Bandara Husen Sastranegara”, Universitas Islam Bandung: Jurnal
Manajemen ISSN: 2460-6610, Vol. 4, No. 2, 2018
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SDIT Ar-Raudah Tamin Bandar Lampung. % Penelitian ini
mengungkapkan bahwa konflik terjadi disebabkan antar siswa atau
individu mengenai senioritas yang terjadi dari kakak kelas kepada adik
kelasnya. Selain itu juga terdapat kasus yang disebabkan hubungan
komunikasi yang kurang baik antara atasan dan bawahan mengenai
kebijakan-kebijakan yang diberikan berdasarkan kinerja kerja, yang
menyebabkan ketidak fahaman dipihak bawahan yang menjadikan
timbulnya permasalahan dan konflik.

Penelitian yang sejalan juga yang dilakukan oleh Willian Santoso
Sugiono (2016) dengan mengangkat judul suatu konflik yang terjadi pada
perusahaan CV. Blessing White.®® Penelitian ini menggunkan pendekatan
kualitatif menemukan suatu konflik yang terjadi dakibatkan konflik
perseteruan antar individu yang terdapat ketidaksesusaian antara satu
individu dengan yang lainya. Sehingga dari persoalan tersebut timbul
konflik yang berkelanjutan dan berdampak pada Kkinerja manajer
operasional dan kinerja para karyawan.

Jadi konflik yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung
pada umumnya disebabkan oleh adanya faktor hubungan komunikasi dan
koordinasi yang kurang baik, sehingga kesempatan untuk saling mengerti
dan memahai sangat mungkin untuk mengalami kendala. Faktor lain yang

menjadi penyebab yaitu adanya faktor individu atau personal dari para

% Maida Sari, “Iplementasi Manajemen Konflik Dalam Penyelesaian Masalah di SDIT
Ar-Raudah Tamin Bandar Lampung”, UIN Raden Intan Lampung: Skripsi, 2017

% Willian Santoso Sugiono, “Konflik Pada Perusahaan CV. Blessing white”, Universitas
Kristen Petra: Jurnal Agora, Vol. 4, No. 1, 2016



123

karyawan di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung yang mementingkan
ego masing-masing dan kurang bisa saling memahami dalam menanggapi

perbedaan dalam kepribadian yang dimiliki setiap individu.

. Langkah Perusahaan Dalam Menyelesaikan Konflik Yang Terjadi

Langkah dari sebuah perusahaan dalam mengelola dan
menyelesaikan konflik yang terjadi merupakan tantangan yang mempunyai
resiko tersendiri. Baik tidaknya perusahaan dalam mengelola konflik akan
mempunyai pengaruh tersendiri dihari kedepanya bagi kondusifitas kerja
dalam perusahaan. Karena baik atau tidaknya kebijakan yang diberikan
dapat menimbulkan respon yang akan mengikuti suatu kebijakan yang di
berikan oleh perusahaan kepada para karyawan. Setiap manajemen sudah
seharusnya mempertimbangkan suatu kebijakan dalam mengelola suatu
konflik demi memberikan kenyamanan dan pelayanan yang terbaik untuk
para bawahannya. Dan pengelolaan suatu kasus atau konflik diharapkan
dapat menghadirkan ruh tersendiri dan dapat menenangkan suatu
ketegangan yang terjadi diantara para karyawan karena adanya
permasalahan atau konflik.

Dalam teori yang menerangkan langkah-langkah mendasar dalam
mengatasi suatu konflik yang terjadi dalam perusahaan mulai dari (1)

pengenalan, (2) diagnosa, (3) Kemudian menyepakati suatu solusi, (4)
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pelaksanaan, dan (5) evaluasi.” Adapun langkah lain dalam pendekatan
untuk penyelesaian suatu konflik yaitu pengendalian konflik melalui
pendekatan (1) musyawarah, musyawarah dilakukan agar pihak yang
bertentangan dapat mencari penyelesaian terbaik bagi masalah yang
sedang dihadapi, bukan mencari kemenangan satu pihak, (2) campur
tangan pihak ketiga Melalui pihak ketiga diperlukan yakni pada saat
pihak-pihak yang bertentangan tidak ingin berunding atau telah mencapai
jalan buntu, (3) konfrontasi Konfrontasi dilakukan dengan cara
mempertemukan kedua pihak yang sedang berkonflik untuk dimintai
mendapatnya secara langsung dalam sebuah rapat, dan pemimpin sebagi
moderator, (4) tawar-menawar merupakan pengendalian konflik melalui
proses pertukaran persetujuan dengan maksud mencapai keinginan kedua
pihak yang berkonflik, dan kompromi Pendekatan kompromi dilakukan
untuk mengtasi konflik dengan cara mencari jalan tengah yang dapat
diterima oleh pihak-pihak yeng bertentangan.®®

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan melakukan
observasi, wawancara, pengumpulan data di PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung yang kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisis data
ditemukan bahwa PT. Manggala Jaya Gas mengelola suatu konflik yang
terjadi dengan memilih jalan yang terbaik untuk perusahaan dan juga
untuk para karyawan. Langkah perusahaan dalam mengelolan dan

menyelesaikan konflik dalam perusahaan diantaranya:
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. Pengenalan yaitu dengan mengenali dan mengamati keadaan atau
situasi yang ada atau yang diidentifikasi dan seperti apa keadaan
yang seharusnya terjadi di PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung.
Diagnosa dimana pihak manajemen atau pemegang kepentingan
memusatkan perhatian pada masalah utama mencari tahu akar
penyebab  munculnya  konflik, mengidentifikasi dan
menggolongkan konflik yang terjadi di PT. Manggala Jaya Gas
Tulungagung.

Menyepakati suatu solusi yaitu apabila konflik yang terjadi masih
bisa diselesaikan dengan cara berunding atau hanya dibertemukan
antara pihak yang berkonflik.

Musyawarah dilakukan antara individu atau kelompok yang
berkonflik untuk mengurai konflik yang terjadi secara bersama-
sama dengan tujuan agar semua tahu akan penyebab munculnya
konflik kemudian mencari solusi serta meyepakati mufakat secara
bersama-sama.

. Campur tangan pihak ketiga, adanya digunakan intervan pihak
ketiga yakni sebagai penengah dalam membantu kedua belah
pihak untuk mencapai kesepakatan yang memuaskan bagi kedua
pihak, hal tersebut dilakukan bila diperlukan dalam kondisi
tertentu.

. Pendisiplinan dengan cara memberikan nasihat untuk kebaikan

pada masa yang akan datang, memberikan arahan, teguran dan
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menerapkan kebijakan dari hasil musyawarah dan kesepakatan

bersama sebagai peraturan yang harus ditaati bersama.

Dari semua kebijakan yang diberikan, PT. Manggala Jaya Gas
selalu mengkoordinasikan dari semua proses penyelesaian konflik dan
berkonsultasi dengan pihak SDM Mayangkara Group. Dalam penyelesaian
konflik juga selalu melibatkan para karyawan dalam menyelesaikan setiap
konflik yang terjadi diantara para karyawan. Dengan melakukan sistem
kekeluargaan, memberikan peringatan (surat teguran), arahan, melakukan
musyawarah, hingga memberikan fasilitas untuk mengontrol jiwa melalui
program MESM vyang diberikan oleh perusahaan. Dengan menerapkan
sistem kekeluargaan dalam penyelesaian konflik perusahaan berusaha
menciptakan suasana kerja yang kondusif dengan menjadikan keputusan
yang disepakati bersama-sama untuk di taati agar suasana kerja yang
kondusif tetap terjaga. Dengan menerapkan keputusan bersama sehingga
karyawan dapat menerima kebijakan yang ditetapkan dan lebih mudah

untuk mentaati peraturan juga lebih mudah dalam mengingatkan.

Sebagian besar dari konflik besar berkembang diawali dari isu-isu
yang relative sepele, yang tidak diidentifikasi atau ditanggapi dengan
benar saat pertama kali terjadi. Untuk alasan ini, respon pasif seperti
penyangkalan, penghindaran, atau penyelesaian tergesa-gesa harus
dihindari oleh manajer proyek. Oleh karena itu, proses resolusi informal

seperti negoisasi atau mediasi sebaiknya diadopsi sejak awal munculnya
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konflik. ® Peneliti dapat menyimpulkan dari teori tersebut, bahwa
penyelesaian sebuah konflik diusahakan mengedepankan negosiasi dan
mediasi atau menyepakati suatu solusi secara, hal tersebut sejalan yang
diterapkan oleh PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung yaitu proses
musyawarah bersama, memberikan arahan, dan dalam sistem
kekeluargaan.

Penelitian yang sejalan yaitu oleh Halim Chandra Chan (2019)
yang meneliti tentang manajemen konflik dalam perencanaan suksesi pada
perusahaan keluarga PT. Mitra indah Lestari.” Penelitian yang digunakan
yaitu penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang berdasarkan
pada filsafat postpositivisme (utuh, kompleks, dinamis dan penuh makna).
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan pada manajemen
konflik dalam perencanaan sukses di PT. Mitra Indah Lestari dikelola dari
pihak pemimpin terlebih dahulu dengan melibatkan para pihak yang
bersangkutan untuk mengambil keputusan. Atau dengan kata lain
dilakukan oleh pemimpin terlebih dahulu dan kemudian memberikan
kebebasan dan kepercayaan kepada pihak-pihak yang berkonflik untuk

menyelesaikan masalahnya tersendiri.
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